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Kalsium merupakan mineral yang paling banyak terdapat dalam tubuh 
manusia. Sekitar 99% total kalsium ditemukan dalam jaringan keras yaitu 
tulang dan gigi, hanya sebagian kecil dalam plasma ekstravaskuler. 
Kekurangan kalsium dapat meningkatkan resiko osteoporosis yaitu 
gangguan yang menyebabakan penurunan jumlah dan kekuatan jarigan 
tulang secara bertahap. Penurunan ini disebabkan oleh terjadinya 
demineralisasi yaitu tubuh yang kekurangan kalsium akan mengambil 
simpanan kalsium yang ada pada tulang dan gigi. Cangkang telur ayam 
mengandung kalsium dengan persentase yang tinggi sehingga potensial untuk 
dimanfaatkan sebagai suplemen kalsium. Cangkang telur tersusun dari 
mineral 95,1%; protein 3,3% dan air 1,6%. Kalsium cangkang telur terdiri 
dari CaCO3 98,4% dan Ca3(PO4)2 0,8% dengan kelarutan yang rendah. Untuk 
mendapatkan kalisum dari cangkang telur perlu dilakukan ekstraksi dengan 
menggunakan larutan HCl. Kalsium karbonat dalam cangkang telur akan 
bereaksi dengan HCl membentuk kalsium klorida yang mudah larut, 
gelembung CO2 dan H2O. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh perbedaan konsentrasi HCl terhadap hasil ekstraksi kalsium 
cangkang telur. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktor, yaitu perbedaan konsentrasi HCl 
yang terdiri dari tujuh level, yaitu 2% (P1); 2,5% (P2); 3% (P3); 3,5% (P4); 
4% (P5) dan 4,5% (P6) dengan rasio 1:25 tiap perlakuan. Percobaan diulang 
sebanyak empat kali. Parameter yang diuji yaitu analisa kadar CaCl2, warna, 
kadar air, kadar abu, yield dan pH. Dari hasil penelitian didaptkan perlakuan 
terbaik yaitu penambahan konsentrasi HCl 2,5% menghasilkan kadar air 
1,19±0,06, warna L =20,5±0,8; a = 0,6±0,2; b = 1,1±0,4; C = 0,7±0,6 dan 
°hue = 61,0±10,3, pH 8,51, yield = 85,17%, kadar abu 91% dan kadar Ca 
28,17%. 
Kata kunci: kalsium klorida, kalsium karbonat, mineral, cangkang telur, 
HCl 
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Calcium is the most widely available mineral in the human body. 
Approximately 99% of total calcium is found in bone and teeth tissue, only a 
small part in extravascular plasma. A deficiency that can increase the risk of 
osteoporosis is a disorder that causes a gradual decrease in the amount and 
strength of bone graft. This decrease is caused by announcing 
demineralization that a deficient body will take up existing deposits in bones 
and teeth. Chicken eggshell contains high levels of calcium to be used as a 
calcium supplement. Shell eggs are composed of minerals 95.1%; protein 
3.3% and air 1.6%. Calcium eggshell consists of CaCO3 98,4% and Ca3 (PO4) 
2 0,8% with low solubility. To get the calicium from the eggshell needs to be 
extracted by using the HCl method. Calcium carbonate in eggshell will be 
compared with soluble calcium chloride HCl, CO2 and H2O bubbles. The 
purpose of this study was to find out the various HCl values on eggshell 
calcium extraction results. The research design used was Randomized Block 
Design (RAK) with one factor, namely HCl concentration consisting of level 
seven, ie 2% (P1); 2.5% (P2); 3% (P3); 3.5% (P4); 4% (P5) and 4.5% (P6) 
with a ratio of 1:25 per treatment. The experiment was repeated four times. 
The parameters reviewed were CaCl2 analysis, color, moisture content, ash 
content, yield and pH. The best result of this research is addition of HCl 2.5% 
concentration yield air content 1.19 ± 0.06, color L = 20.5 ± 0.8; a = 0.6 ± 
0.2; b = 1.1 ± 0.4; C = 0.7 ± 0.6 and hue = 61.0 ± 10.3, pH 8.51, yield = 
85.17%, ash content 28.17%. 
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